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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi rumpon, pola musim penangkapan, dan loka-
si fishing ground potensial tuna pada Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia
(WPP-NRI) 713 dan 714. Data dikumpulkan pada periode 2020-2024 melalui observasi terhadap
19 unit kapal pancing ulur tuna berbasis pada Pusat Pendaratan lkan (PPIl) Lonrae, Kabupaten
Bone. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa distribusi rumpon berpengaruh terhadap pola rua-
ya tuna, dengan proporsi penangkapan di WPP 714 lebih dominan dibandingkan WPP 713 sejak
2020 (66,67% vs 33,33%), dan pada 2023 tercatat 46,43% akibat pergeseran lokasi operasi. Analisis
spasial-temporal menunjukkan puncak hasil tangkapan terjadi pada Musim Timur. Hotspot penang-
kapan potensial teridentifikasi di WPP 713 pada koordinat -6,50° LS; 121,50° BT dan di WPP 714
pada koordinat -6,50° LS; 122,50° BT, keduanya berada pada wilayah yang mengalami fenomena
upwelling. Temuan ini merekomendasikan fokus penangkapan tuna pada koordinat tersebut sela-
ma musim puncak sebagai langkah mendukung pengelolaan sumber daya tuna yang berkelanjutan.

Kata kunci: Sebaran Rumpon, Fishing ground, Musim, Pancing ulur Tuna, WPP 713 dan 714

ABSTRACT

This study aims to analyze the distribution of fish aggregating devices (FADs), seasonal fishing
patterns, and potential tuna fishing grounds in the Fisheries Management Areas of the Republic of
Indonesia (FMAs-RI) 713 and 714. Data were collected from 2020 to 2024 through observations
of 19 handline tuna fishing vessels based at the Lonrae Fish Landing Port (PPI), Bone Regency.
The results indicate that the distribution of FADs influences tuna migration patterns, with the
proportion of fishing activities in FMAs 714 consistently higher than in FMAs 713 since 2020
(66.67% vs. 33.33%), and recorded at 46.43% in 2023 due to a shift in fishing locations. Spatio-
temporal analysis revealed that the highest catch rates occurred during the East Monsoon season.

Korespondensi penulis:
ardaning@ugm.ac.id

148
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/jppi.31.3.2025.148-159

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.31 No.3 September : 148-159

Potential fishing hotspots were identified in FMAs 713 at coordinates -6.50° S; 121.50° E and in
FMAs 714 at coordinates -6.50° S; 122.50° E, both located in areas influenced by upwelling
phenomena. These findings suggest that tuna fishing efforts should be concentrated in these
productive coordinates during peak seasons to support sustainable tuna fisheries management.

KEYWORDS: Distribution of FADs, Fishing ground, Season, Handline Tuna, FMAs 713 and

714

PENDAHULUAN

Lokasi migrasi dan tempat mencari makan
biota laut, salah satunya adalah di Kawasan
Timur Indonesia karena mengandung konsentrasi
nutrien yang tinggi. Lokasi-lokasi tersebut sebagai
jalur arus Indonesia trough-flow (ITP) (Harsono et
al., 2014) dan daerah upwelling (Purba & Khan,
2019). Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)
713 dan 714 termasuk didalamnya, khususnya
Perairan Teluk Bone dan Laut Banda merupakan
salah satu daerah penangkapan utama Tuna
(Thunnus sp), Cakalang (Katsuwonus pelamis),
dan Tongkol (Auxis sp) dan diduga merupakan
wilayah lintasan migrasinya bagi ikan pelagis
besar. Bahkan khususnya Laut Banda WPP 714,
secara ekologis merupakan daerah, pemangsaan,

ruaya, asuhan dan pemijahan madidihang
(Wagiyo et al.,, 2015; Rumpa et al.,, 2024)
Untuk mendapatkan hasil tangkapan

tuna, cakalang dan tongkol (TCT) umumnya
nelayan yang berlokasi di WPP 713 dan 714,
menggunakan handline tuna dengan alat bantu
penangkapan berupa rumpon (Baroqgi et al.,
2023). Alasan nelayan menggunakan rumpon
dikarenakan cukup epektif dan efisien untuk
mengumpulkan spesies ikan termasuk ikan tuna
disuatu perairan, sehingga mudah untuk ditangkap
(Rumpa et al, 2022). Beberapa penelitian
terlebih dahulu mengungkapkan bahwa rumpon
berfungsi sebagai penyedia sumber makanan
(Lopez et al., 2017), tempat berlindung dari ikan
predator (Sinopoli et al., 2015) dan khususnya
spesies tuna yang beruaya jauh yaitu sebagai titik
untuk haluan bernavigasi (Capello et al., 2012).

Walaupun sudah menggunakan rumpon,
namun hasil tangkapan nelayan tersebut setiap
tahun cenderung Dberfluktuasi pada lokasi
penangkapan berbeda. Adanya dinamika kondisi
lingkungan menyebabkan pola sebaran ikan
tidak merata, pergeseran musim, ketidakpastian
lokasi keberadaan ikan dan menurunnya aktual
penangkapan menyebabkan dan produktifitas
hasil tangkapan mengalami penurunan drastis.
Disatu sisi, rumpon juga tidak selamanya

149

memiliki produktivitas tinggi (Simbolon et al.,
2013; Matrutty et al.,, 2019), kondisi demikian
biasanya dipengaruhi oleh faktor oseanografi
dan geografis suatu wilayah (Ghufron et al,
2019; Orue et al., 2020; Véras et al., 2020),
serta musim penangkapan (Davies et al., 2014).

Isu yang sentralistik yaitu karena masifnya
pemasangan rumpon yang ada di WPP-NRI 713
dan 714 yang dapat menghalangi ruaya ikan untuk
masuk ke teluk Bone tersebut. Kondisi demikian,
untuk mendapatkan hasil tangkapan maksimal
dibutuhkan banyak informasi, dan salah satunya
adalah informasi spasial dan temporal kegiatan
penangkapan ikan serta jalur pergerakan ikan
tuna. Namun, informasi tersebut masih sangat
kurang, khusunya pada perikanan artisanal.

Informasi spasial dan temporal, khususnya
distribusi biomasa sumberdaya perikanan dan
kegiatan perikanan tuna dan cakalang memiliki
pola tertentu, yang umumnya berkumpul pada
konsentrasi klorofil dan suhu tertentu (Bahri et al.,
2017; Safruddin et al., 2018, 2020; Sari et al.,2021;
Asuhadi et al., 2024; Syafira et al., 2024) dan
ketersediaan makanan (Katun et al., 2016). Selain
itu, juga di pengaruhi oleh faktor lainnya, seperti
kebiasaan dan strategi nelayan dalam menangkap
ikan dan tingkah laku ikan yang menjadi
sasaran penangkapan (Rumpa et al., 2025)

Berbagai macam strategi yang dilakukan
nelayan untuk mendapatkan daerah penangkapan
tuna yang potensial (Yusfiandayani et al., 2015;
Yunus et al.,, 2019; Paillin et al., 2020), salah
satunya adalah merekam daerah potensial
dengan teknologi Global Positioning System
(Yasuda et al., 2014;). Penggunaan GPS mampu
dan dapat merekam lokasi penangkapan dan
mendapatkan informasi mengenai data spasial dan
temporalnya terutama di daerah mana ikan banyak
tertangkap dan kapan waktu idealnya di tangkap.

Data rekaman GPS tersebut salah satunya
dapat digunakan untuk mengevaluasi pola dan
tren spasial penangkapan tuna. Hingga saat ini,
peneliti belum banyak mendapatkan informasi
mengenai daerah  penangkapan  potensial
berdasarkan data rekaman GPS nelayan handline
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Gambar 1. Titik Sebaran Rumpon di Peraira Teluk Bone
Figure 1. Distribution Points of Fish Aggregating Devices in Bone Bay Waters

tuna secara spasial dan temporal yang lebih spesifik
pada areal rumpon, khususnya di WPP 713 dan
714. Sehingga, penelitian ini penting dilakukan
untuk menggambarkan fishing ground potensial
berdasarkan sebaran rumpon, musim penangkapan
dan daerah penangkapan handline tuna yang
potensial (hostpot) di Perairan Teluk Bone WPP-
NRI 713 dan 714 untuk perbaikan manajemen
penangkapan spesies tuna yang lebih optimal.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 2020
hingga 2024 dengan kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan secara sistematis di lapangan. Data
penelitian diperoleh melalui observasi terhadap
operasi penangkapan menggunakan sembilan belas
(19) unit kapal pancing ulur tuna yang berbasis pada
Pusat Pendaratan Ikan (PPl) Lonrae, Kabupaten
Bone, dan beroperasi di Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 713 dan 714. Selama periode
tersebut, terkumpul 259 trip penangkapan dari seluruh
kapal yang diamati dengan total hasil tangkapan
tuna madidihang (Thunnus albacares) dan tuna
mata besar (Thunnus obesus) mencapai 200.543 kg.

Prosedur dan Analisis Data

Pengumpulan data mengikuti Protokol
Samplinguntuk Pancing TunaArtisanal Indonesia.
Data kapal, jenis tangkapan, lokasi penangkapan
tuna, dan sebaran rumpon diperoleh dari logbook
kapal handline tuna yang dilengkapi GPS,
pencatatan koordinat oleh nelayan, serta vessel
tracking device. Verifikasi lapangan (ground truth)
dilakukan dengan membandingkan koordinat
rumpon hasil GPS dengan peta sebaran rumpon
untuk memastikan akurasi spasial. Koordinat
yang tervalidasi diolah menggunakan Microsoft
Excel dan Google Earth Pro untuk menghasilkan
peta tematik distribusi rumpon, musim
penangkapan, dan fishing ground potensial.

Sebagai pelengkap, dilakukan wawancara
semi-terstruktur dengan nelayan dan nakhoda
untuk memperoleh informasi terkait lokasi dan
musim penangkapan. Responden diberikan peta
dasar perairan dan diminta menandai wilayah
penangkapan yang biasa digunakan, mengikuti
metode yang diadaptasi dari Santos et al. (2019).
Pendekatan ini efektif dalam mengumpulkan
data spasial akurat berbasis pengetahuan lokal.

Data hasil tangkapan kapal handline per trip
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Gambar 2. Hasil vessel tracking device Handline Tuna Tahun 2020 — 2023
Figure 2. Handline Tuna vessel tracking device results years 2020 — 2023

setiap bulan dari Januari hingga Desember dianalisis
dan dikonversi berdasarkan musim penangkapan.
Musim dibagi menjadi empat kategori: Musim
Barat (Desember—Februari), Musim Peralihan |
(Maret—Mei), Musim Timur (Juni—Agustus), dan
Musim Peralihan 1l (September—November)..

HASIL DAN BAHASAN

HASIL

Kondisi Sebaran Rumpon di Perairan Teluk
Bone (WPP-NRI 713 dan 714) Sebagai Fishing
ground Handline Tuna

Hasil pengumpulan data posisi rumpon
Nelayan Kabupaten Bone yang terpasang
di perairan dapat dilihat pada Gambar 1.

Jumlah rumpon yang digunakan Nelayan sangat
banyak. Hasil pengumpulan Lokasi pemasangan
rumpon (sampel N=549 unit), yang mana lokasi
penempatan rumpon milik nelayan tersebar di
beberapa perairan antara lain di Teluk Bone,
Perairan laut flores dan laut banda yang berada
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di WPP-NRI 713 dan 714 (Gambar 1). Data di atas
belum sepenuhnya mewakili kondisi terbaru terkait
jumlah rumpon yang sebenarnya dilapangan karena
diperkirakan jumlahnya mencapai ribuan unit.

Kondisi Pergerakan Handline Tuna di Perairan
Teluk Bone (WPP 713 dan 714)

Berdasarkan hasil vesseltrackingdevice handline
yang dipasang diatas kapal untuk memantau lokasi
fishing ground selama 4 tahun. Hasil vessel tracking
device (Gambar 2), menunjukkan bahwa tahun
2020, kapal nelayan melakukan penangkapan di
WPP 713 presentase berkisar 33,33% dan WPP
714 sebanyak 66,67%. Tahun 2021, penangkapan
pada WPP 714 sebesar 52,63%, tahun 2022
sebesar 46,43%, sedangkan tahun 2023, aktivitas
penangkapan di WPP 714 sebesar 36,62%. Dari
penggambaran Lokasi penangkapan tuna oleh
nelayan handline tuna berdasarkan vessel tracking
device handline umumnya melakukan aktifitas
penangkapan ikan tuna berada pada lokasi WPP
713. Pada Gambar 2 diatas juga menunjukan
bahwa lokasi daerah penangkapan berada rata-
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Gambar 3. Hubungan fishing ground potensial (grid) dan jumlah hasil tangkapan tuna berdasarkan mu-
sim
Figure 3. The relationship between potential fishing grounds (grid) and the amount of tuna catch based
on the season

rata > 12 Nautical Mill, dan bahkan jarak lokasi dari
fishing base (Pelabuhan) menuju fishing ground
(rumpon) mencapai jarak +/- 230 Nautical Mill.

Fishing ground Potensial Spesies Tuna Ber-
dasarkan Titik kordinat/Grid Pada WPP 713 dan
714 Hubungannya Dengan Musim Penangka-
pan

Berdasarkan data hasil penangkapan
tuna selama empat tahun terakhir (2020-
2023), perhitungan menunjukkan bahwa

wilayah dengan hasil tangkapan tertinggi di
sekitar rumpon hubungannya dengan musim
penangkapan tuna ditampilkan pada Gambar 3.

Hasil analisis pada Gambar 3 memperlihatkan
bahwa Musim Timur mencatat tangkapan
tertinggi dibanding musim lainnya, dengan
total mencapai 69.008 kg, disusul oleh Musim
Peralihan 1l (60.082 kg) dan Musim Peralihan
| (48.523 Kkg). Musim Barat menjadi musim
dengan produktivitas terendah (23.715 kg).

Sedangkan berdasarkan total rata-rata jumlah
hasil tangkapan yang diperoleh selama 4 tahun
terakhir (2020-2023) diperoleh daerah potensial
terbanyak hasil tangkapan ikan di rumpon berada
pada posisi grid dan koordinat pada Tabel 1.

Pada data Tabel 1, menunjukan bahwa

total hasil tangkapan terbanyak diperoleh pada
posisi koordinat -6.50 LS - 122.50 BT pada
Grid S-30 yang berada di WPP 714. Hasil
visualisasi penggambaran layout peta terkait
fishing ground potensial (grid) berdasarkan
musim (Lihat Gambar 4 pada List merah).

Berdasarkan hasil visualisasi spasial pada
(Gambar 4), pola distribusi hotspot penangkapan
tuna di WPP 713 dan 714 menunjukkan variasi
spasial yang signifikan antar musim. Pada Musim
Barat (Gambar 4a), aktivitas penangkapan tuna
terfokus pada grid S-29 dan S-30, yang menjadi
pusatkonsentrasi tangkapan dengan ukuran hotspot
yang relatif besar, sementara wilayah lainnya
menunjukkan intensitas yang rendah atau tidak
aktif. Memasuki Musim Peralihan | (Gambar 4b),
persebaran hotspot mulai meluas, mencakup grid
Q-29, R-29, S-29, dan S-30. Grid S-30 tetap menjadi
titik dominan, yang mengindikasikan bahwa wilayah
ini memiliki stabilitas produktivitas lintas musim.

Pada Musim Timur (Gambar 4c), sebaran
hotspot terlihat paling luas dan intensif, dengan
kemunculan lingkaran berukuran besar di hampir
seluruh grid tengah seperti R-29, S-29, dan
S-30. Hal ini mengindikasikan puncak musim
penangkapan tuna, yang didukung oleh kondisi
oseanografis yang optimal dan kemungkinan
peningkatan migrasi tuna ke wilayah tersebut.
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Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Total hasil tangkapan tuna tahun (2020-2023)
Table 1. Recapitulation of Average Total Tuna Catches in years (2020-2023)

No Grid Lintang Bujur WPP Total Tangkapan
lkan [Kg]

1 Q-28 -4.50 LS 120.50 BT 713 1.608

2 Q-29 -4.50 LS 121.50 BT 713 5.972

3 R-29 -5.50 LS 121.50 BT 713 24.794

4 S-29 -6.50 LS 121.50 BT 713 74.481

5 S-30 -6.50 LS 122.50 BT 714 92.120

6 S-31 -6.50 LS 123.50 BT 714 1.568

Selanjutnya, pada Musim Peralihan Il (Gambar
4d), pola sebaran masih menunjukkan intensitas
tinggi, terutama di S-29, S-30, dan R-29, meskipun
sedikit lebih terfokus dibandingkan Musim Timur.
Konsistensi kemunculan hotspot besar pada grid
S-29 dan S-30 di keempat musim menunjukkan
bahwa kedua wilayah tersebut merupakan
zona inti produktivitas tuna di WPP 713-714.

berdasarkan hasil visualisasi
layout peta terkait titik lokasi
ground potensial terbanyak
ikan di rumpon dari tahun
dilihat pada Gambar 5.

Sedangkan
penggambaran
(grid) fishing
hasil tangkapan
2020-2023 dapat

Pada (Gambar 5), menunjukan terbentuknya
lokasi potensial hasil tangkapan tuna (hotspot)
pada lokasi tertentu mungkin disebabkan bukan
hanya karena faktor seperti cuaca, tingkat hasil
tangkapan, dan kondisi spesies tuna tidak masuk
kedalam perairan teluk bone akibat banyaknya
rumpon yang menghalangi pergerakan masuk ke
dalam teluk bone (Grid Q-28, Q-29 dan R-29),
namun yang paling kemungkinan berpengaruh
karna lokasi tersebut pas berada pada lokasi
terjadinya upwelling, hal tersebut terlihat pada
grid (S-29 dan S-30). Grid S-29 dan S-30 terletak
di wilayah yang memiliki kemiringan lereng terjal,
dari palung laut dalam ke shelf dangkal pesisir.
Kemiringan lereng kontinen ini memperkuat
efek upwelling karena aliran arus bawah bisa
terdorong lebih cepat ke atas, topografi lereng terjal
memperkuat dorongan arus vertikal dari bawah.
Sirkulasi arus semi-tertutup Teluk Bone memperkuat
naiknya air kaya nutrien ke permukaan sehingga
zona ini menjadi daerah subur secara ekologis
dan hotspot penangkapan tuna saat musim timur.

BAHASAN

Sebaran rumpon di Perairan Teluk Bone, yang
membentang dari mulut hingga ke bagian terdalam
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teluk pada WPP-NRI 713 dan 714, membentuk
salah satu fishing ground utama bagi armada
handline tuna. Keberadaan rumpon tersebut secara
tidak langsung memengaruhi distribusi spasial dan
perilaku ruaya ikan pelagis, baik populasi yang
menetap maupun spesies yang bermigrasi masuk
dan keluar dari teluk. Hasil pemetaan menunjukkan
konsentrasirumponyangtinggidisepanjangPerairan
Teluk Bone, sejalan dengan temuan Nurwahidin &
Setianto (2018) dan Hamar & Bone (2021) yang
mengungkapkan bahwa nelayan umumnya memiliki
lebih dari satu unit rumpon yang tersebut yang
membuat padatnya rumpon di perairan tersebut.

Penggunaan rumpon secara luas didorong oleh
efektivitasnya sebagai alat bantu penangkapan.
Widodo et al. (2023) dan Pontoh et al. (2024)
melaporkan bahwa motivasi utama nelayan dalam
memasang rumpon adalah untuk peningkatkan
efisiensi  penangkapan,  mengurangi biaya
operasional, serta meminimalkan penggunaan
umpan. Temuan ini diperkuat oleh Nugroho &
Atmadja (2013) dan Davies et al. (2014) yang
menyebutkan bahwa penggunaan rumpon dapat
menekan biaya bahan bakar hingga 30% serta
memberikan  kepastian lokasi penangkapan,
sehingga waktu pencarian gerombolan tuna dapat
diminimalkan. Keunggulan-keunggulan tersebut
menjadikan rumpon sebagai komponen strategis
dalam perikanan tuna skala kecil di wilayah ini.

Namun, penyebaran rumpon yang semakin
padat juga menimbulkan tantangan ekologis dan
sosial-ekonomi. Penelitian terbaru oleh Soghirun
et al. (2024) di WPP-NRI 713 menunjukkan bahwa
rumpon berpotensi meningkatkan penangkapan
tuna berukuran juvenil, yang dapat mengancam
keberlanjutan stok apabila tidak dikelola dengan
baik. Selain itu, meningkatnya jumlah dan
kepadatan rumpon memicu persaingan antarpemilik
kapal dan rumpon, sehingga menyebabkan
pergeseran fishing ground. Beberapa kapal yang
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Gambar 4. Layout Peta potensial penangkapan tuna (grid) pada WPP 713 dan 714 setiap musim. (a).
Musim Barat, (b). Musim Peralihan I, (c). Musim Timur dan (d). Musim Peralihan II.
Figure 4. Layout of potential tuna fishing maps (grid) in WPP 713 and 714 for each season. (a). West
Season, (b). Transition Season I, (c). East Season and (d). Transition Season Il
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Gambar 5. Layout Peta potensial hasil tangkapan tuna dari tahun (2020-2023)
Figure 5. Map layout of potential tuna catches from years (2020-2023)

sebelumnya beroperasi di wilayah Teluk Bone
terpaksa bergeser ke perairan luar teluk karena
padatnya rumpon yang diduga menghalangi jalur
ruaya ikan, sehingga berdampak pada penurunan
hasil tangkapan. Pergeseran lokasi penangkapan
ini dapat mencerminkan perubahan stok dan
distribusi tuna yang dipengaruhi oleh faktor
oseanografi serta dinamika musim penangkapan.

Analisis spasial terhadap distribusi daerah
penangkapan potensial selama empat musim
penangkapan Musim Barat, Musim Peralihan I,
Musim Timur, dan Musim Peralihan Il menunjukkan
bahwa  konsentrasi  aktivitas  penangkapan

cenderung terfokus pada dua grid utama, yaitu
S-29 dan S-30. Kedua grid ini secara konsisten
mendominasi hasil tangkapan tuna hampir di semua
musim, dengan S-30 mencapai volume tangkapan
tertinggi pada Musim Peralihan Il dan |, sedangkan
S-29 menunjukkan produktivitas puncak pada
Musim Timur. Sebaliknya, grid seperti Q-28, Q-29,
dan S-31 memperlihatkan kontribusi tangkapan yang
rendah dan tidak stabil antar musim, sehingga tidak
dapat dikategorikan sebagai core fishing ground.

Hasil ini selaras dengan pola spasial-temporal
yang teridentifikasi pada grafik hasil tangkapan
tuna. Musim Timur menjadi periode dengan
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produktivitas tertinggi, diikuti oleh Musim Peralihan
[l dan Musim Peralihan |, sedangkan Musim Barat
menunjukkan produktivitas terendah. Pola tersebut
mengindikasikan bahwa kondisi oseanografis
pada Musim Timur yang mungkin dipengaruhi
oleh fenomena upwelling dan dinamika arus lebih
mendukung keberadaan tuna dalam jumlah besar
di wilayah penelitian (Safiti & Semedi, 2014).

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan hasil
penelitian sebelumnya di wilayah yang berdekatan.
Novitasari et al. (2022) pada Perairan utara Teluk
Bone (WPP 713) melaporkan adanya variasi musim
penangkapan tuna, dengan intensitas tertinggi pada
Musim Peralihan | dan Il, khususnya Peralihan
I. Safruddin et al. (2020) di wilayah selatan Teluk
Bone (Kepulauan Selayar) juga mencatat puncak
musim pada Musim Peralihan 1l sekitar bulan
November. Selain itu, Zainuddin et al. (2015)
menemukan puncak tangkapan di Laut Flores terjadi
pada bulan Oktober, bertepatan dengan Musim
Peralihan Il. Meskipun terdapat perbedaan waktu
puncak penangkapan antar lokasi, ketiga studi
tersebut sepakat bahwa Musim Barat merupakan
periode paceklik dengan hasil tangkapan
rendah, sejalan dengan hasil penelitian ini.

Di wilayah WPP 714, pola musim penangkapan
tuna juga menunjukkan variasi yang signifikan. Di
perairan selatan Pulau Buton, Sari et al. (2021)
melaporkan puncak musim pada Januari—Februari
dan April-Mei. Haruna et al. (2019) di Laut Banda
mengidentifikasi musim utama penangkapan pada
Januari—April dan Oktober—Desember. Penelitian
Dalegi et al. (2020) di Laut Maluku menunjukkan
puncak aktivitas pada Maret—-Mei, Juli, serta
November—-Desember, sedangkan Setiawan et al.
(2016) menemukan musim penangkapan di Laut
Maluku dan Laut Sulawesi umumnya terjadi pada
Januariserta Juli-November. Variasiinimenegaskan
bahwa musim puncak penangkapan tuna bersifat
lokasi-spesifik, dipengaruhi oleh faktor oseanografi
setempat, topografi perairan, dan jalur migrasi ikan.

Jika diakumulasikan hasil temuan ini dengan
beberapa temuan penelitian sebelumnya di
WPP 713 dan 714 terkait pergerakan tuna dan
di interpretasi berdasarkan pergerakan musim
penangkapan yang mana pola pergerakan tuna
pada awal tahun (Januari-Februari), aktivitas
penangkapan tinggi di WPP 714 (Laut Banda,
Selatan Buton), lalu bergerak ke barat (WPP 713)
pada Maret—Mei (Peralihan-l) dan pada akhir tahun
(Oktober—Desember), penangkapan kembali tinggi
di Laut Banda dan Maluku (714), lalu memuncak di
Teluk Bone dan Laut Flores (713) sekitar Oktober—
November (Peralihan-Il). Hal ini dapat disimpulkan
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bahwa Musim puncak penangkapan tuna berpola
timur ke barat, dimulai dari WPP 714 pada Januari—
Februari, dan bergeser ke WPP 713 pada Maret—
Mei. Siklus ini terulang pada akhir tahun, dimulai
dari Oktober di Laut Banda dan Maluku, dan
memuncak di Teluk Bone pada Oktober—November.

Lebih  spesifik bahwa analisis potensi
penangkapan tuna di selatan Teluk Bone
menunjukkan bahwa grid S-29 dan S-30 merupakan
hotspot utama hasil tangkapan, yang terkait erat
dengan fenomena upwelling. Proses upwelling pada
MusimTimur (Juni—-Agustus)hinggaMusim Peralihan
Il (September—November) dipicu oleh kombinasi
angin musiman, topografi dasar laut, dan arah arus,
serta dipengaruhi kedekatan wilayah ini dengan
zona transisi Laut Flores—pantai selatan Sulawesi.

Menurut Nontji (1993), upwelling di timur laut
Flores berkembang sekitar Juli dan mereda pada
Oktober, sejalan dengan temuan Kunarso et al.
(2018) yang mendapati intensitas maksimum pada
Agustus berdasarkan analisis SST dan klorofil-a
MODIS (2008-2017). Peningkatan upwelling
menurunkan suhu permukaan laut, meningkatkan
klorofil-a, dan mendukung biomassa ikan pelagis
termasuk tuna (Fadholi, 2013; Haruna et al., 2019).

Meskipun upwelling dapat menjadi indikator
penting lokasi penangkapan tuna, Kunarso et al.
(2005) menekankan perlunya mempertimbangkan
bioekologi spesies. Tamimi et al. (2023)
mengidentifikasi lima parameter utama, vyaitu
suhu optimal, kedalaman lapisan renang, jalur
migrasi, daerah pemijahan, dan ketersediaan
makanan. Selain itu, dinamika spasial-temporal
dan lokasi pemasangan rumpon juga memengaruhi

pergerakan tuna (Orue et al.,, 2019; 2020).
Dengan memahami karakteristik ~ daerah
potensial penangkapan tuna tersebut, sehingga

dapat dijadikan sebagai sasaran atau tujuan untuk
menuju ke wilayah penangkapan ikan yang epekiif,
dimana menurut (Mursyidin et al., 2015; Fuadi et
al.,, 2018) menyatakan bahwa zona penangkapan
ikan potensial (fishing ground) merupakan salah
satu tempat ikan berkumpul yang banyak. Lebih
lanjut menurut (Srioktoviana et al., 2024; Tuapetel &
Rahman 2025), Pemahaman yang akurat mengenai
pola migrasi tuna sangat penting dalam mendukung
perancangan strategi pengelolaan perikanan
berbasis wilayah (spatial-based management).
Melaluipendekatanini,berbagaitindakan konservasi
seperti penetapan musim penangkapan dan
pembatasan wilayah operasi penangkapan, dapat
disesuaikan dengan dinamika alami populasi ikan.

Dengan memahami pola musim penangkapan,
nelayan dapat memaksimalkan hasil tangkapan
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pada waktu yang tepat. Informasi ini penting
bagi nelayan dan pemangku kepentingan
untuk menyusun kalender penangkapan guna
mengoptimalkan pemanfaatan ikan pelagis besar
di WPP 713 dan 714. Temuan ini juga menguatkan
pentingnya pendekatan pengelolaan perikanan
berbasis spasial dan temporal (spatio-temporal
management), di mana strategi pengaturan musim
penangkapan, pembatasan wilayah tangkap, dan
penetapan zona perlindungan perlu disesuaikan
dengan dinamika sebaran tuna. Optimalisasi
upaya penangkapan dapat difokuskan pada
grid-grid yang menunjukkan hasil tinggi (S-
29 dan S-30), terutama pada musim-musim
produktif seperti Musim Timur dan Peralihan II.

KESIMPULAN

Sebaran rumpon di Perairan Teluk Bone (WPP-
NRI 713 dan 714) memengaruhi pola ruaya tuna
pelagis, baik yang menetap maupun bermigrasi.
Pergeseran lokasi penangkapan mencerminkan
dinamika stok dan distribusi tuna yang dipengaruhi
oleh musim dan faktor oseanografi. Data vessel
tracking sejak 2020 menunjukkan 66,67% kapal
beroperasi di WPP 714 dan hanya 33,33% di
WPP 713, dengan peningkatan aktivitas di WPP
714 mencapai 46,43% pada 2023. Grafik hasil
tangkapan memperlihatkan pola spasial-temporal
yang jelas, di mana Musim Timur mencatat hasil
tertinggi. Analisis layout menunjukkan hotspot utama
berada di Grid S-29 (WPP 713, -6.50 LS; 121.50
BT) dan Grid S-30 (WPP 714, -6.50 LS; 122.50 BT),
yang terletak pada zona upwelling. Oleh karena itu,
upaya penangkapan sebaiknya difokuskan pada
grid-grid produktif selama musim puncak, guna
mendukung pengelolaan tuna yang berkelanjutan.
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